BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan data hasil analisis penelitian yang telah dilakukan,
selanjutnya akan disimpulkan di bawabh ini.

1. Teknik layanan bimbingan agama pada calon pasangan suami istri usia
dini di Desa Grogolan Kecamatan Dukuhseti adalah Untuk mendapatkan
bimbingan agama dengan baik dan tercapai tujuan yang diinginkan,
diperlukan teknik penanganan dan layanan bimbingan agama yang tepat
baik secara langsung ataupun tidak langsung.

2. Bentuk upaya yang dilakukan pembimbing agama Pada Keluarga
Pernikahan Usia Dini Untuk Mewujudkan Keharmonisan Keluarga di
Desa Grogolan Kecamatan Dukuhseti Pati, dalam upaya menciptakan
keluarga yang harmonis adalah melalui pembinaan dan pemberian bekal
pernikahan kepada calon pasangan suami istri usia dini, mendatangi
majlis-majlis ta’lim untuk mensosialisasikan keluarga harmonis,
memberikan bekal buku pasangan pengantin dan bekerja sama dengan
pihak lain, yang terkait dengan pembentukan keluarga harmonis, seperti
bekerja sama dengan para pembimbing agama, tokoh masyarakat, petugas
KUA dan pihak lain yang mendukung terciptanya keluarga yang
harmonis.

3. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini di Desa
Grogolan Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati adalah :

a. Karena paksaan orang tua.

b. Karena untuk menjaga diri dari perbuatan dosa.

c. Karena Kecelakaan (yaitu hamil diluar nikah).

d. Karena tradisi dikeluarga (kebiasaan nikah usia dini pada keluarga
dikarenakan agar tidak dikatakan perawan tua).

e. Karena saling menyukai (berawal dari suka, mencintai dan
berkomitmen melanjutkan hubungannya ke pernikahan).

f. DIl
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Teknik konseling yang ideal adalah dengan kekuatan, keinginan, usaha
yang keras, sungguh-sungguh dan diwujudkan dengan nyata melalui
perbuatan, baik dengan tangan maupun sikap yang lain. Tujuan utamanya
adalah membimbing dan mengantarkan individu kepada perbaikan dan
perkembangan eksistensi diri dan kehidupannya baik dengan Tuhannya, diri
sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan dan lingkungan
masyarakat.

Melalui bimbingan agama dalam suatu majlis ta’lim yang diberikan
kepada terbimbing (calon pasangan suami istri) agar mereka mampu
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah yang berkenan dengan
kehidupan yang akan dilakukan sehari-hari, yang kerap kali tidak bisa diatasi
sendiri oleh yang terlibat dengan masalah tersebut, menunjukan bahwa
diperlukan adanya bantuan orang lain untuk turut serta dalam mengatasinya
dan melalui bimbingan agama yang berupa arahan dan bantuan mencari
alternative bagi pemecahan masalah yang berkenaan dengan kehidupan sehari-
hari yang akhirnya akan membawa keluarga dalam kehidupan yang harmonis.

. Saran-Saran
Berdasarkan kenyataan dan teori yang ada, peneliti dapat mengajukan
saran-saran yang mungkin bermanfaat bagi kemajuan pendidikan, yaitu:

1. Pada kyai, Pembimbing agama dan Tokoh Masyarakat atau narasumber,
diharapkan nantinya tidak hanya memberikan arahan tapi dapat
Memberikan informasi pentingnya pengetahuan tentang pernikahan
dengan tujuan terbentuknya keharmonisan keluarga kedua pasutri sehingga
secara fisik dan mental telah siap untuk membentuk keluarga yang
bahagia.

2. Dalam usaha untuk mencapai hubungan harmonis pasangan suami istri
usia muda yang baik, maka perlu adanya kerjasama antara Tokoh
masyarakat, Petugas KUA, Pembimbing agama, masyarakat, para ulama
dan orang tua yang baik tersebut diharapkan pasangan suami dapat hidup

bahagia, Sakinah Mawaddah dan warrahmah.
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3. Metode dan pendekatan terhadap Pasangan suami istri usia dini dengan
melihat perkembangan psikologis pasangan calon suami istri usia dini.

C. Penutup

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan hidayah-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas dalam penyusunan skripsi ini.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih ada kekurangan meskipun penulis
sudah berusaha semaksimal mungkin. Hal ini disebabkan keterbatasan
kemampuan dan pengetahuan yang penulis miliki.

Oleh karena itu, tidak ada kata-kata yang lebih indah melainkan saran
dan kritik yang membangun dari seluruh pembaca demi kesempurnaan skripsi
ini. Akhirnya sebagai penutup penulis mohon maaf segala kekurangan dan
kesalahan, serta penulis berdo’a semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.



